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dalam pengelolaan potensi pariwisata di kabupaten Sumba Tengah sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari peran pemerintah dalam 

pengembangan pariwisata yang mencakup Koordinator, peran yang 

dilakukan pemerintah sebagai koordinator yaitu melakukan koordinasi 

dengan Instansi dan pembuatan strategi. Fasilitator, peran yang dilakukan 

pemerintah yaitu, menyediakan sarana dan prasaran dan menciptakan 

strategi promosi. Stabilitator, peran pmerintah sebagai stabilitator belum 

bagus karena pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata Tana 

Toraja belum melibatkan pihak investor dan pihak swasta untuk ikut serta 

dalam pengelolaan pariwisata, pemerintah hanya melibatkan masyarakat 

dalam pengelolaanya. Motivator, peran yang di lakukan pemerintah yaitu: 

memberdayakan masyarakat.Dan Pemerintah daerah sangat berperan 

penting dalam pengembangan destinai wisata budaya batu kubur dan 

rumah adat yang ada di sumba Tengah Khususnya di Kampunga Adat 

Pasunga,Pemerintah berperan memfasilitasi wisata budaya kampung adat 

Pasunga agar lebih tertata dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kenyamanan wisatawan yang berkunjung,selain itu juga pemerintah daerah 

berperan dalam memberikan penyuluhan dan sosialisasi bagi 

masyarakat,agar masyarakat mampu mengelola desrinasi dengan baik dan 

benar.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas ,maka saran yang di berikan antara 

lain adalah masyarakat  dan pemerintah agar lebih aktif dalam 
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mempromosikan destinasi wisata batu kubur dan rumah adat yang ada di 

kampung adat pasunga agar wisatawan lebih mengetahui potensi yang ada 

sehingga lebih tertarik untuk mengunjungi wisata budaya batu kubur dan 

Rumah adat yang ada Kampung adat pasunga dan di seluruh Sumba 

Tengah 

Harapan peneliti dimana harapan masyarakat agar destinasi wisata 

batu kubur da rumah adat dapat berdampak baik bagi kehidupan 

masyarakat terutama masyarakat lokal sdan mampu mendorong 

pengembanagan berbagai sector lain baik,sosial,ekonomi dan budaya 

terhadap masyarakat lokal. 
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Lampiran 1.Transkip Wawancara 

Pedoman Wawancara Pemerintah Kabupaten Sumba Tengah (Dinas Pariwisata 

Dan Kebudayaan Sumba Tengah) 

Identitas informan 

Nama   :Umbu Siwa Wunu (Sekrataris Dinas Pariwisata Sumba Tengah) 

Umur   :51 Tahun 

Tangga wawancara :20 seprember 2022 

 

Daftar pertanyaan 

1. Bagaimana upaya pemerintah daerah dalam  menjadikan kampung 

pasunga sebagai aset wisata budaya? 

Jawab:pemerintah daerah untuk saat ini selalu ikut serta dan mendukung 

penuh perkembangan wiata budaya batu kubur dan Rumah adat yang ada 

di kabupaten Sumba Tengah khusunya kampung adat pasunga,bentuk 

dukungan yang di berikan pemerintah adalah selalu memfasilitasi 

beberapa fasilitas di kampung adat pasunga seperti pagar tembok keliling, 

gazebo,jalan,gapura dan pemerintah juga selalu memberikan edukasi 

tentang pariwisata dalam bentuk sosialisasi. 

2. Seperti apa kerjasama pemerintah dengan instansi lain dalam membangun 

infrastruktur di destinasi wisata budaya batu kubur dan Rumah adat? 

Jawab:Pemerintah menjalin yang baik dengan beberapa pengusaha 

swasta agar turut membantu dalam membangun infrastuktur di kampung 

adat pasunga. 



 

 

3. Bagaimana upaya pemerintah untuk mendukung masyarakat di Kampung 

pasunga agar mampu mengelola dan menjaga potensi wisata budaya yang 

ada seperti Rumah adat dan batu kubur itu sendiri? 

Jawab:upayanya memberikan pemahaman ke masyarakat dengan cara 

sosialisasi dan penyuluhan bagi masyarakat yang ada di kampung adat 

pasunga itu sendiri 

4. Kebijakan apa saja yang di buat pemerintah daerah kabupaten Sumba 

Tengah dalam mempertahankan aset wisata Budaya batu Kubur dan 

Rumah adat agar tetap terjaga? 

Jawab:kebijakan yang di berikan pemerintah untuk sementara saat ini 

adalah pemerintah selalu ikut serta membantu masyarakat agar 

masyarakat tetap menjaga kelestarian yang ada saat ini,oleh karna itu 

pemerintah selalu membantu masyarakat. 

5. Seperti apa rencana pemerintah untuk melengkapi Fasilitas di Tempat 

wisata Budaya batu kubur dan rumah adat? 

Jawab:Rencananya Saat ini pemerintah Daerah selalu mencantumkan 

beberapa fasilitas yang sekirannya di butuhkan di kampung adat 

pasungan,di setiap perencanaan pembangunan daerah agar selalu ada 

pembangunan yang di fasilitasi di kampung adat pasunga. 

6. Seperti apa upaya pemerintah dalam memfasilitasi kemitraan usaha 

kecil,menengah,dan usaha skala besar untuk masyarakat yang ada di 

destinasi wisata budaya tersebut? 



 

 

Jawab:upaya pemerintah untuk memfasilitasi usaha 

masyarakat,pemerintah daerah memberikan izin untuk setiap masyarakat 

menjual sekiranya barang” souvenir di sekitar destinasi wisata Kampung 

adat Pasunga agar masyarakat dapat berjualan,selain itu juga pemerintah 

telah menyediakan beberapa tempat untuk menjual souvenir. 

7. Stakeholder apa saja yang di libatkan pemerintah dalam mempromosikan 

wisata budaya dan rumah adat? 

Jawab :stakeholder yang di libatkan salah satunya dari yang sebelunnya 

yaitu dari dinas pariwisata provinsi,dan dari beberapa pemerintahan 

daerah di dinas-dinas lainnya 

8. Rencana apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia di lingkungan  wisata budaya khususnya di kampung pasunga? 

Jawab :Rencananya dengan terus-terus memberikan edukasi kepada 

masyarakat dengan cara memberikan pelatihan. 

9. Apa upaya pemerintah agar masyarakat yang ada di destinsi/kampung 

wisata batu kubur dan rumah adat,memperoleh manfaat bagi masyarakat 

sendiri baik dari segi ekonomi dan sosial? 

Jawab :ya mungkin pemerintah akan lebih berusaha memaksimalkan 

promosi agar kampung pasunga ini lebih banyak di kenal lagi oleh 

wisatan agar bisa lebih banyak wisatawan yang berkunjung,dengan begitu 

dapat menuai hasil yang lebih besar agar di manfaatkan oleh 

masyarakat,selain itu juga pemerintah akan terus berusaha mengelola 

kampung pasunga agar lebih tertata dengan baik. 



 

 

Pedoman Wawancara  

Petua Adat yang ada di detinasi wisata Kampung Pasunga 

Identitas informan 

Nama    :Umbu Datu (Ketua Adat Kampung Pasunga) 

Umur    :40 Tahun 

Tangga wawancara :14 september 2022 

 

1. Apakah yang mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan wisata Budaya Batu kubur dan Rumah adat? 

Jawab:yang medorong masyarakat untuk berpartisipasi karna keinginan 

agar budaya kita lebih di kenal banyak orang,caranya itu ya dengan 

melibatkan budaya dengan pariwisata. 

2. Apakah masyarakat sudah melakukan tindakan secara bersama sama 

dalam melalukan upaya untuk mewujudkan tujuan pengembagan destinasi 

batu kubur dan rumah adat? 

Jawab: “Kalau untuk Kerjasama masyarakat tidak di ragukan sama sekali 

untuk sekarang saja sudah sangat banyak perkembangan dari masyarakat 

itu yang ada di kampung ada perkembangan yang sangat bagus dari 

masyarakat,sudah saling gotong royong dalam semua pekerjaan 

pembangunan kampung Adat ini selalu saling membantu di semua 

kegiatan seperti membersihkan kuburan-kuburan lama yang sudah sangat 

tua agar lebih terlihat rapi saat di kunjungi wisatawan selain itu juga 



 

 

masyarakat bergotong royong membuat pagar,membersihkan 

kampung,membuat Gampura dan tembok keliling kampung.” 

3. Apakah masyarakat di kampung pasunga masih mempertahankan kearifan 

lokal yang khas dan unik sebagai bentuk menjaga warisan nenek moyang 

turun temurun kepada generasi yang akan datang? 

Jawab:Ya masih hingga saat ini,karna selain untuk pariwisata kita juga 

menjaga warisan yang di berikan agar tetap di lestarikan sampai 

kapanpun. 

4. Apakah dalam pengembangan wisata budaya batu kubur dan rumah adat 

saat ini terdapat rencana untuk meningkatkan potensi yang ada saat ini? 

Jawab :kalau untuk peningkatan potensi kemungkinan hanya dari fasilitas 

seperti penambahan fasilitas dan di bagian promosi agar lebih banyak 

promosi 

5. Apakah ada masalah atau kendala dalam pengembangan wisata budaya 

batu kubur dan Rumah adat? 

Jawab :ya itu pasti ada kendala dan salah satunya modal atau dana 

6. Bagaimana upaya masyarakat sebagai pelaksana dalam mewujudkan 

keinginan agar menjadikan wisata budaya batu kubur dan rumah adat 

dapat berkelanjutan? 

Jawab : masyarakat selalu bekerjasama dengan pemerintah 

daerah,sehingga masyarakat selalu mempermudah masyarakat yang ada 

di tempat wisata ini untuk menjalankan perannya sebagai yang memegan 

peranan penting dalam sebuah perkembangan destinasi wisata dan 



 

 

masyarakat di sini juga menjalankan peran sebagai komunitas yang 

mengupayakan promosi daya tarik wisata budaya batu kubur dan Rumah 

adat 

7. Kebijakan apa yang di lakukan masyarakat dalam mempromosikan sarana 

prasarana yang ada di destinasi yang ada saat ini? 

Jawab :melalui media sosial karna itu salah satu cara cepat untuk 

mempromosikan situs” rumah adat yang ada. 

8. Seperti apa partisipasi masyarakat sebagai salah satu pelaku utama dalam 

pengembagan destinasi wisata budaya batu kubur dan rumah adat? 

Jawab : peran masyarakat dan pengelolaan batu kubur dan rumah adat 

sudah ada sebelum di jadikan sebagai destinasi wisata karna rumah adat 

dan batu kubur sudah menjadi warisan yang harus di jaga dari nenek 

moyang masyarakat sumba,jadi untuk peran masyarakat di kampung 

pasunga sangat tidak di ragukan lagi hingga  saat ini dan masyarakat pun 

sanagt berpengaruh besar seperti dalam menjaga,melestarikan serta 

mempromosikan 

9. Apa yang akan dilakukan masyarakat untuk mendapatkan manfaat dengan 

adanya destinasi wisata budaya batu kubur dan rumah adat yang ada saat 

ini? 

Jawab:ya dengan menjual beberapa barang souvenir dan selain itu juga 

masyarakat mendapatkan manfaat lain seperti hubungan sosial yang baik 

dengan pengujung karna interaksi yang baik dengan wisatawan. 
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